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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sebagai hotel kedua terbesar di kota Kediri saat ini, Hotel Lotus
Garden Kediri memiliki peran penting dalam penyampaian ragam hias
kebudayaan Kediri serta citra lokal melalui desain interior sebagai langkah
ikut berperan memajukan perekonomian kota Kediri melalui keberadaan hotel,
serta dapat memasarkan dan memenuhi kebutuhan city hotel berbintang di
kota ini. Seperti keinginan pihak Hotel Lotus Garden Kediri agar hotel
mempunyai nilai dan ciri khas Kekedirian, hotel memiliki karakter ragam
budaya dengan pengaplikasian batik kota dan kain tenun yang selama ini
dilupakan masyarakat sebagai poin penting dalam perancangan Interior Hotel

Lotus Garden Kediri. Dengan pencapaian-pencapaian tersebut sangat

diharapkan desain baru hotel ini dapat bersaing seiring dengan banyaknya

hotel di kota Kediri.
Dari perancangan interior Hotel Lotus Garden Kediri, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Perancangan sebuah hotel memerlukan banyak pertimbangan dari segala
aspek perancangannya, bukan sekedar fungsi utama sebuah hotel sebagai
sarana menginap namun juga nilai estetis didalamnya.

2. Tema “Kekedirian in City Hotel ” digunakan sebagai tema perancangan
interior sebagai bentuk pengenalan kepada masyarakat luas tentang
kekayaan kebudayaan kota Kediri dan memperkuat karakter lokal dalam
desain interior Hotel Lotus Garden Kediri.

3. Mengacu Lotus Garden sebagai hotel berstandar bintang tiga dengan
mengutamakan desain keterbukaan ruang, maka desain baru Hotel Lotus
Garden Kediri memaksimalkan pemanfaatan energi alam didalam
desainnya, seperti pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan sehingga
dapat menunjukkan kepada pengunjung bahwa hotel ini perlu dijadikan

bagian dari perjalanan mereka.
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B. SARAN

1. Dengan didesain kembali Hotel Lotus Garden Kediri, diharapkan kota
Kediri mempunyai hotel yang mempunyai dan peduli akan kekayaan nilai
kebudayaan yang dapat diaplikasikan lewat desain interiornya.

2. Hasil perancangan desain baru interior ini dapat bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Hotel Lotus
Garden Kediri.

3. Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior mampu
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman lebih
dalam tentang dunia desain interior dengan selalu memperhatikan faktor-
faktor yang ada untuk menentukan arah perencanaan dan perancangan
interior.

4. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-
bidang ilmu lainnya mengingat desain interior adalah bidang ilmu yang

multidisipliner.
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